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RINGKASAN 
 
Bencana longsor dapat terjadi oleh beberapa faktor, dan berdasarkan data InaRISK BNPB pada 
Desa Cileles dan sekitarnya termasuk ke dalam daerah dengan kategori kerentanan sedang 
terhadap bencana longsor. Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan secara 
langsung dan pengindraan jarak jauh yang menggunakan parameter indeks vegetasi (NDVI), 
tingkat kebasahan tanah (NDWI), kemiringan lereng, elevasi daerah penelitian, relative relief, 
dan litologi batuan penyusun. Data-data diolah menggunakan aplikasi ArcGIS dan dilakukan 
reclassify dan overlay untuk mendapatkan peta kerawanan longsor. Berdasarkan hasil parameter 
yang dibuat, parameter NDVI terbagi atas kelas Rapat, Sedang, Tidak Rapat, dan Sangat Tidak 
Rapat. Parameter NDWI terbagi atas kelas Tidak Ada Air, Rendah, Sedang, dan Tinggi. 
Parameter kemiringan lereng terbagi atas kelas Datar, Landai, Miring-Sedang, Miring, dan 
Curam. Parameter elevasi terbagi atas Dataran Rendah, Perbukitan Rendah, dan Perbukitan. 
Parameter relative relief terbagi atas Relief Sangat Rendah, Relief Rendah, Relief Sedang, 
Relief Tinggi, dan Relief Sangat Tinggi. Sedangkan parameter litologi terbagi atas Batupasir 
Kasar dan Batupasir Sedang. Parameter di buat dalam bentuk peta yang kemudian dilakukan 
pembobotan (weighting overlay) untuk mendapatkan Peta Kerawanan Longsor di daerah 
penelitian, di mana hasil yang didapatkan berupa tingkat kerawanan rendah (1 – 1,3), tingkat 
kerawanan sedang (1,3 – 3), dan tingkat kerawanan tinggi (>3). Berdasarkan observasi lapangan, 
ditemukan beberapa titik longsor pada daerah penelitian yang berdekatan dengan fasilitas umum 
masyarakat, sehingga dapat menghambat mobilitas warga. Dilakukan juga analisis laboratorium 
menggunakan alat uji geser langsung dan data diolah menggunakan metode Simplified Bishop 
untuk mendapatkan nilai faktor keamanan. Adapun faktor keamanan yang didapatkan ialah 
0,487 hingga 1,01 yang termasuk kedalam kelas labil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor keamanan suatu potensi longsor di daerah penelitian. Hasil penelitian yaitu berupa peta-
peta yang dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi analisis kestabilan lereng yang dapat 
berguna bagi Desa Cileles dan sekitarnya dalam perencanaan penggunaan lahan. 
 
Kata Kunci: Longsor. Pengindraan Jarak Jauh. Simplified Bishop 
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SUMMARY 
 
Landslide disasters can occur due to several factors, and based on BNPB InaRISK data, the 
Cileles area and its surroundings are included in the area with moderate vulnerability to 
landslides. This research uses direct field observation and remote sensing methods which use 
vegetation index parameters, soil wetness level, slope, research area elevation, and the 
constituent rocks’ lithology. The data was processed using the ArcGIS application and 
reclassified and overlaid to obtain a landslide susceptibility map. Based on the results, the 
NDVI parameters are divided into Dense, Medium Density, Not Dense, and Sparse classes. 
NDWI parameters are divided into No Water, Low Wetness, Medium Wetness and High 
Wetness classes. The slope parameters are divided into Flat, Gently Sloping, Moderately Steep, 
and Steep classes. Elevation parameters are divided into lowlands, low hills and hills. The 
relative relief parameters are divided into Very Low Relief, Low Relief, Medium Relief, High 
Relief and Very High Relief. Meanwhile, lithological parameters are divided into Coarse Sand 
and Medium Sand. The parameters are created in the form of a map which is then weighted and 
overlaid to obtain a Landslide Susceptibility Map in the research area, where the results 
obtained are a low level of vulnerability (1 – 1.3), a medium level of vulnerability (1.3 – 3), and 
a level of high vulnerability (>3). Field observations showed several landslide points in the 
research area close to public facilities, which could hinder residents' mobility. Laboratory 
analysis was also carried out using a direct shear test equipment and the data was processed 
using the Simplified Bishop method to obtain safety factor values. The safety factor obtained is 
0.487 to 1.01 which is included in the unstable class. This research aims to determine the safety 
factors of a potential landslide in the research area. The research results are in the form of maps 
that can be used to increase the accuracy of slope stability analysis which can be helpful to 
Cileles area and its surroundings in land use planning. 
 
Keywords: Landslide, Remote Sensing, Simplified Bishop 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, dan 

ketersampaian lokasi penelitian. 

1.1  Latar Belakang 

Bencana alam yang umum terjadi adalah longsor, yang biasanya mengenai 

wilayah di sekitar jalan. Berdasarkan aspek geologi, penyebab dari terjadinya longsor 

ialah proses geomorfik yang menjadi faktor dari pergerakan tanah di daerah penelitian. 

Selain itu, kelas kemiringan lereng juga menjadi faktor lainnya yang menyebabkan 

bencana longsor dapat terjadi. 

Pulau Jawa terbentuk dari hasil proses pergerakan yang terjadi secara kontinu, 

berupa subduksi dari Lempeng Hindia-Australia terhadap Lempeng Eurasia. Proses 

tersebut terjadi sejak Zaman Kapur hingga sekarang. Pulau Jawa terletak pada bagian 

selatan dari Sundaland. Karena terjadi tumbukan kedua Lempeng besar tersebut, tatanan 

tektonik berupa palung (trench), busur luar non-vulkanik, cekungan busur depan (fore-

arc basin), cekungan busur belakang (back-arc basin), jalur magmatik (magmatic arc), 

dan Sunda Shelf terbentuk (Pulunggono & Martodjojo, 1994). Dilihat dari geologi 

regional lokasi penelitian, diinterpretasikan lokasi penelitian memiliki beberapa aspek 

geologi yang kompleks. Bila dilihat dari aspek-aspek geologi seperti stratigrafi, 

morfologi, litologi batuan yang beragam, dan juga struktur geologi, menunjukkan 

perkembangan tektonik yang kompleks.  

Secara administratif, lokasi penelitian berada pada desa Cileles yang memiliki 

luasan wilayah 320 hektar. Longsor dapat membahayakan masyarakat sekitar, baik itu 

dari segi materi maupun korban jiwa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

wilayah rawan longsor di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

pengujian laboratorium Direct Shear guna mendapatkan nilai kohesi (c), dan sudut 

geser (ϕ), serta dilakukan pengujian unit weight untuk mendapatkan nilai berat isi (Y). 

Data tersebut dihimpun menggunakan aplikasi Geostudio dengan metode Simplified 

Bishop guna mendapatkan faktor keamanan (FK) dari setiap lereng longsor pada daerah 

penelitian. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memenuhi target yang telah ditetapkan, 

antara lain: 

1. Menentukan aspek geologi daerah penelitian 

2. Mengidentifikasi jenis dari longsor yang ada pada daerah penelitian 

3. Menganalisis tingkat kerawanan longsor dari daerah penelitian 

4. Melakukan mitigasi bencana longsor pada daerah penelitian 
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1.3  Rumusan Masalah 

Pembuatan rumusan masalah dibuat merujuk pada tujuan dilakukan penelitian 

ini. Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Aspek geologi apa saja yang mengontrol keterbentukan daerah penelitian? 

2. Apa saja jenis dari longsor yang ada pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana tingkat kerawanan longsor dari daerah penelitian? 

4. Bagaimana mitigasi bencana longsor pada daerah penelitian? 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini berfokus pada keseluruhan 

penelitian, yang mana membahas kerawanan longsor daerah penelitian pada Desa 

Cileles dan sekitarnya. Metode penelitian meliputi pengambilan data tanah longsor 

secara langsung sebagai data primer, yakni pengambilan sampel undisturbed soil yang 

setelahnya dilakukan analisis di laboratorium mekanika tanah guna mendapatkan nilai 

kohesi, sudut geser, dan berat isi tanah. Data-data tersebut dikompilasikan dengan 

pengamatan data spasial daerah penelitian, yang menghasilkan peta kerawanan longsor 

daerah penelitian, yang dapat menjadi rekomendasi mitigasi terhadap daerah penelitian. 

1.5  Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Dari segi administratif, penelitian dilakukan di Desa Cileles, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. Secara geografis, koordinat lokasi penelitian berada di 

6°30'19.41912"S, 106°5'4.14301"E. Berdasarkan proyeksi dari Google Maps, perkiraan 

jarak dan waktu tempuh dari Kabupaten Lebak ke lokasi penelitian adalah sekitar 35,5 

Km dengan durasi perjalanan sekitar ±1 jam 10 menit. Jalur yang dilalui dapat diakses 

oleh kendaraan. Berikut merupakan gambaran perjalanan menuju daerah penelitian yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

   

Gambar 1.1 Ketersampaian Lokasi. 
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